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INTISARI 

 

 Belalang merupakan serangga yang menjadi hama bagi pertanian. Petani 

umumnya menggunakan pestisida kimia dalam mengatasi serangan hama, namun 

penggunaan pestisida kimia yang berlebihan menyebabkan timbulnya masalah 

lingkungan, ketahanan hama terhadap pestisida, resurgensi serangga pengganggu 

tumbuhan, kematian serangga yang menguntungkan, serta residu pestisida dalam 

bahan makanan dan pakan ternak. Salah satu cara mengendalikan hama tanpa 

menggunakan pestisida kimia adalah dengan menggunakan cendawan 

entomopatogen. Cendawan entomopatogen merupakan kelompok cendawan yang 

mampu menginfeksi serangga dan merupakan pengendali populasi serangga yang 

penting di alam. Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin merupakan contoh 

cendawan entomopatogen yang memiliki kisaran inang yang luas dan mampu 

menginfeksi hama pada berbagai umur dan stadia perkembangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan konsentrasi optimal Beauveria 

bassiana (Bals.) Vuillemin dalam menangani hama belalang kayu. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan satu faktor 

yaitu konsentrasi konidia 105/ml, 106/ml, 107/ml, dan 108/ml serta kontrol negatif 

dengan akuades. Hasil yang diperoleh yaitu mortalitas belalang kayu setelah 

aplikasi konidia Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin dengan konsentrasi 105 

konidia/ml adalah 3,33%, konsentrasi 106 konidia/ml adalah 16,67%, konsentrasi 

konidia 107/ml adalah 20%, konsentrasi 108 konidia/ml adalah 43,33%, dan 

persentase mortalitas kontrol adalah 0%. Tingkat persentase mortalitas tertinggi 

didapatkan pada konsentrasi konidia Beauveria bassiana 108 konidia/ml dan 

persentase mortalitas terendah didapatkan pada konsentrasi 105 konidia/ml. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Beauveria bassiana (Bals.) 

Vuillemin efektif dalam menangani hama belalang kayu (Valanga nigricornis 

Burm.) dengan konsentrasi optimal Beauveria bassiana (Bals.) Vuillemin dalam 

menangani hama belalang kayu (Valanga nigricornis Burm.) adalah 108 

konidia/ml. 


